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BAB III 

TEMUAN  PENELITIAN 

 

A. Sejarah Makam Sawunggaling 

Kisah Sawunggaling di desa Lidah Wetan sangatlah unik.. Keberadaan 

Sawunggaling dibuktikan dengan adanya komplek makam yang disebut Makam 

Keluarga Sawunggaling. Letaknya di desa Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri, 

Surabaya. 

Makam keluarga Sawunggaling di Lidah Wetan itu hingga sekarang 

terawat dengan baik. Di komplek pemakaman itu terdapat empat makam lainnya. 

Pertama: makam ibunya Raden Ayu Dewi Sangkrah. Kedua: makam neneknya 

Mbah Buyut Suruh. Ketiga: makam kakeknya bernama Raden Karyosentono. 

Yang keempat: makam Raden Ayu Pandansari. 

Kisah tentang Pandansari ini beragam. Ada yang mengatakan ia adalah 

peri atau makhluk halus jadi-jadian yang selalu menyertai kemanapun 

Sawunggaling bepergian. Konon ia adalah lelembut, puteri kesayangan Raja Jin 

yang menguasai  hutan di wilayah Lidah, Wiyung dan sekitarnya. 

Ada pula yang menyatakan wanita cantik itu adalah isteri Sawunggaling. 

Namun sebagian kisah meyakini, Sawunggaling tidak pernah kawin dan 

membujang sampai wafat.
1
 Sahibulhikayat, ketika seorang puteri keraton 

Jogjakarta bernama Raden Ayu Dewi Sangkrah datang ke Surabaya, ia tersesat ke 

desa Lidah. Di desa itu, ia ditampung oleh mbah Buyut Suruh yang tinggal 

                                                           
1
 Baidowi, Wawancara, Juru kunci, 01 Juni 2015 
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bersama suaminya Raden Karyosentono. Dewi Sangkrah yang cantik itu diangkat 

sebagai anaknya sendiri. 

Konon suatu hari, dalam perjalanan dinasnya, Adipati Jayeng Rono 

tertegun saat berada di Desa Lidah. Sang Adipati tidak menyangka di desa itu ada 

gadis cantik berdarah “biru”.  Setelah beberapa kali melakukan lawatan ke desa di 

pinggiran Surabaya itu, Adipati Jayeng Rono selalu menyempatkan singgah di 

rumah keluarga mbah Buyut Suruh dan Raden Karyosentono. Tujuannya tidak 

lain yaitu bertemu dengan anak angkat keluarga ini yang bernama Raden Ayu 

Dewi Sangkrah. 

Gelora asmara benar-benar sudah tidak terbendung lagi. Tanpa banyak 

pertimbangan, pada suatu hari  sang adipati melamar Raden Ayu Dewi Sangkrah 

menjadi isterinya melalui Raden Karyosentono. Dari perkawinan “rahasia” tanpa 

sepengetahuan keraton itu, lahir seorang anak laki-laki yang diberi nama Joko 

Berek.  

Kepada Dewi Sangkrah, Adipapati Jayeng Rono berpesan agar menjaga 

dan mengasuh anaknya sampai dewasa. Demi menjaga kerukunan keluarga 

keraton, Dewi Sangkrah bersama keluarganya tetap tinggal di desa. Pesan lainnya, 

kalau nanti Joko Berek sudah dewasa, beritahu bahwa ayahnya adalah Jayeng 

Rono dan menemuinya di keraton Surabaya. Sebagai tanda, Jayeng Rono 

meninggalkan sehelai selendang yang disebut “cinde” kepada Dewi Sangkrah. 

Dengan bukti selendang atau “cinde” itu nantinya Sawunggaling menemui 

ayahnya di keraton. 
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Pada mulanya Joko Berek tumbuh sebagai pemuda desa yang bodoh dan 

bicaranya tidak jelas atau pelo. Sejalan berputarnya waktu dan peristiwa yang 

dialami, Joko Berek tumbuh sebagai satria gagah berani yang mempunyai 

kesaktian dan keistimewaan lebih. Dia mampu babat alas Nambas Kelingan dan 

mendirikan kota Surabaya.  

Ketika sawungggaling memasuki usia remaja, Dewi sangkrah 

memberitahu anaknya, bahwa ia adalah anak Raden Adipati Jayeng Rono. Sesuai 

pesan ayahnya, apabila kelak sudah dewasa, agar menemui ayahnya di keraton 

Surabaya. Namun untuk menuju keraton tidak mudah, sebab waktu itu wilayah 

sekitar Lidah masih hutan belantara. Ada ungkapan di kala itu: “jalmo moro, 

jalmo mati”, artinya: siapa yang berani masuk hutan, akan menemui ajal atau 

mati. 

Dengan tekad yang bulat, Sawunggaling ditemani kakek angkatnya Raden 

Karyosentono berangkat menuju keraton melintasi hutan belantara. Waktu itu, 

daerah Lidah, Wiyung, Lakarsantri dan Tandes masih merupakan hutan lebat. 

Nah, saat memasuki hutan itu banyak gangguan. Di samping gangguan para 

punggawa, juga gangguan makhluk halus.  

Sesampai di kabupaten atau ketemanggungan, meski mengaku anak 

Jayengrono, Joko Berek tetap dilarang masuk oleh penjaga. Pada saat yang 

bersamaan datanglah Sawungrono dan Sawungsari. Satria ini adalah putera 

Jayengrono yang merupakan adik tiri Joko Berek, Mereka adalah hasil 

perkawinan dengan seorang puteri dari Jawa Tengah yang sama-sama penggemar 

sabung ayam. Mereka marah atas pengakuan Joko Berek. Mereka berusaha 
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menghalangi Joko Berek agar tidak bertemu dengan ayahandanya. Setelah melihat 

Joko Berek membawa ayam, timbul niatan Sawungrono dan Sawungsari 

menggunakan sabung ayam sebagai cara untuk menyuruh Joko Berek pulang. 

Mereka mengajak Joko Berek sabung ayam. Kalau menang, Joko Berek boleh 

masuk ke ketemanggungan, tetapi jika kalah Joko Berek harus pulang ke Lidah 

Wetan. 

Ternyata si Bagong, ayam Joko Berek menang. Untuk menghalangi Joko 

Berek masuk, maka ayam milik Joko Berek dibawa lari. Joko Berek marah dan 

mengejar Sawungrono dan Sawungsari tanpa mempedulikan siapa yang 

menghalanginya. Merasa takut dikejar Joko Berek, Sawungrono dan Sawungsari 

minta perlindungan kepada ayahnya, Tumenggung Jayengrono. 

Sesampai di ketemanggungan, Joko Berek menyampaikan tujuannya 

meminta kembali ayamnya dan dia juga mengatakan akan mencari bapaknya yang 

bernama Jayengrono. Sebagai bukti ia memperlihatkan cinde yang diberikan 

ibunya. Mendengar itu, Jayengrono tidak percaya begitu saja. Untuk 

membuktikannya Joko Berek diberi tugas merawat 144 ekor kuda. Selama 

merawat kuda-kuda itu tidak boleh ada satupun bulu kuda yang rontok. Jika 

sampai rontok, maka Joko Berek dianggap mengaku-aku saja sebagai anak 

Jayengrono. Ternyata diam-diam Jayengrono merasa yakin, Joko Berek memang 

anaknya. 

Ketika Jayengrono dianggap tidak mau bersekutu dengan Belanda, maka 

Belanda berusaha melengserkan dia dari jabatan Tumenggung Surabaya. 

Bekerjasama dengan sekutunya Surohadiningrat yang menjabat adipati di Jawa 
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Tengah, Belanda mengadakan lomba sodor. Barangsiapa yang mampu menyodor 

cinde puspita, maka ia akan diangkat menjadi Tumenggung Surabaya. Sebagai 

penyelenggara ditunjuk Cakraningrat adipati di Madura yang merupakan sesepuh 

Jawi Wetan (Jawa Timur). 

Adipati Cakraningrat yang bersahabat dengan Tumenggung Jayengrono 

menyetujui siasat Belanda itu, karena yakin Sawungrono dan Sawungsari mampu 

memenangkan lomba tersebut, sehingga pimpinan ketemanggungan Surabaya 

tetap dipegang keluarga Jayengrono. Lomba sodor diselenggarakan dengan syarat 

pesertanya hanya para satria dan bangsawan.    

Setelah beberapa hari lomba dilaksanakan, tidak seorangpun satria dan 

bangsawan yang mampu menyodor cinde puspita, termasuk Sawungrono dan 

Sawungsari. Tumenggung Jayengrono mulai gelisah. Melihat kenyataan ini, Joko 

Berek ingin menolong bapaknya sebagai darmabakti seorang anak kepada 

orangtuanya. 

Akhirnya Joko Berek menghadap Cakraningrat dan menyampaikan 

keinginannya mengikuti lomba sodor. Cakraningrat yang tidak tahu jika Joko 

Berek putera Jayengrono marah dan menolak keikutsertaan Joko Berek.  Joko 

Berek ngotot. Berita kengototan Joko Berek ini didengar Jayengrono. Kepada 

Cakraningrat Jayengrono berterusterang, mengatakan bahwa Joko Berek memang 

anak kandungnya. Kemudian Joko Berek diperkenankan ikut lomba. Sebelum 

melaksanakan lomba, Joko Berek menjalani ritual doa dengan menyebut beberapa 

nama leluhur. Ungkapan ini dikenal dengan “Suluk Joko Berek”. Alhasil, Joko 

Berek mampu menyodor cinde puspita. 
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Melihat keberhasilan Joko Berek, Belanda dan Sosrohadiningrat bersama 

Sawungrono berusaha menghalangi Joko Berek sebagai Tumenggung Surabaya. 

Mereka membuat syarat tambahan kepada Joko Berek. Syarat itu adalah 

membabat alas Nambas Kelingan yakni hutan yang terkenal angker. Sebab, 

selama ini tidak pernah ada orang yang selamat keluar dari hutan tersebut. 

Joko Berek yang lugu menyetujui syarat tambahan itu. Berangkatlah Joko 

Berek ke alas Nambas Kelingan. Dengan berbekal tombak Beliring Lanang dia 

berusaha membabat hutan itu dan meratakannya dengan tanah. Karena luasnya 

alas Nambas Kelingan, ditambah banyaknya dari jin-jin penunggu hutan itu, maka 

upaya Joko Berek tak kunjung selesai. Tiba-tiba muncul seorang peri bernama 

Ayu Pandansari. Karena tertarik dengan Joko Berek, Ayu Pandansari menawarkan 

bantuan membabat alas Nambas Kelingan itu. Jika berhasil Ayu Pandansari 

mengajukan syarat harus mengawininya. Joko Berek menolak tawaran itu dengan 

alasan mereka hidup di alam yang berbeda, yakni alam gaib dan alam nyata. 

Joko Berek tidak mempedulikan Ayu Pandansari, namun pekerjaannya 

membabat hutan itu tak kunjung selesai. Di tengah perasaan keputusasaan itu, 

Joko Berek akhirnya mau dibantu Ayu Pandansari dengan janji akan 

mengawininya di alam nyata. Merekapun membuat kesepakatan dan saling 

menyetujui. Ayu Pandansari yang merupakan peri sakti itu masuk dan menyatu ke 

dalam tombak Beliring Lanang yang dimiliki Joko Berek. Dalam waktu sekejap, 

alas Nambas Kelingan rata dengan tanah. 

Mendengar keberhasilan Joko Berek menjalani syarat tambahan itu, 

Cakraningrat merasa gembir, karena kursi ketemanggungan tidak lepas dari 
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keluarga Jayengrono. Dia menyiapkan penyambutan untuk Joko Berek sebagai 

Tumenggung Surabaya. Cakraningrat juga mempersembahkan kepada Joko Berek 

gelar bangsawan Raden Sawunggaling. Dalam upacara penyambutan itu, diam-

diam pejabat Belanda, Sosrohadiningrat dan Sawungrono menyiapkan siasat licik 

dengan memasukkan racun ke dalam minuman Raden Sawunggaling. Tetapi 

karena Cakraningrat mengetahuinya, sebelum diminum Raden Sawunggaling, 

Cakraningrat menampiknya sehingga  gelas tersebut terjatuh. raden Sawunggaling 

marah dan mengejar Cakraningrat yang dianggapnya berusaha menggagalkan 

penobatannya sebagai Tumenggung Surabaya. Setelah dijelaskan oleh 

Cakraningrat bahwa minuman dalam gelas itu mengandung racun, maka 

Sawunggaling berbalik mengejar pejabat Belanda dan Sosrohadiningrat. 

Selanjutnya dikisahkan Sawunggaling membunuh Belanda yang ada di Surabaya. 

Dan Sawunggaling menyampaikan, dia akan selalu memusuhi Belanda.  

Dan menurut cerita ada beberapa pendapat tentang kematian 

Sawunggaling. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan bapak Suyanto sebagai juru 

kunci makam yang mengatakan: 

Kalau menurut cerita kematian Sawunggaling itu tidak jelas sebabnya. 

Ada yang mengatakan Sawunggaling itu tidak meninggal tapi musnoh. 

Dan ada yang mengatakan kalau kematian Sawunggaling itu karena 

sakit keras di daerah Kupang lalu Sawunggaling meninggal dan atas 

permintaan ibunya untuk membawa Sawunggaling pulang ke Lidah 

Wetan dan di makamka di Lidah wetan. Begitu cerita meninggalnya 

Sawunggaling dan mengapa kok makamnya berada di sini. Tapi tidak 

ada yang tau pasti tentang kematian Sawunggaling.
2
 

 

Dan ada pendapat lain dari Mulyanto yang mengaku sebagai arek Lidah  Wetan 

mengatakan:  

                                                           
2  Suyanto, Wawancara, Juru Kunci, 01 Juni 2015 
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Kalau menurut cerita dari mbah-mbah terdahulu ada yang mengatakan 

kalau Sawunggaling itu musnah dan ada juga yang mengatakan kalau 

Sawunggaling itu sakit dan akhirnya meninggal. Lalu di makamkan di 

Lidah Wetan.
3
 

 

Melalui pendapat tersebut dapat di simpulkan baik juru kunci dan warga 

sendiri belum mengerti jelas tentang kematian Sawunggaling. Karena 

Sawunggaling merupakan legenda tetapi mereka sangat yakin kalau 

Sawunggaling itu ada dan merupakan pahlawan Surabaya. Dan karena 

Sawunggaling merupakan orang Lidah Wetan dan keluarganya pun berada di 

Lidah Wetan maka ibu Sawunggaling memakamkannya di Lidah Wetan. 

 

B. Bentuk-Bentuk Ritual di Makam Sawunggaling 

1.  Pengertian Ritual  dan Slametan  

a. Pengertian Ritual 

Ritual ini berasal dari kata ritus yang secara kamus diartikan sebagai tata cara 

dalam upacara keagamaan. Istilah ini bahkan seringkali digunakan sebagai 

sinonim bagi kata upacara.  

Ritual adalah segala hal yang berhubungan dan disangkut pautkan dengan 

upacara keagamaan.
4
 Adanya ritual merupakan salah satu dari budaya masyarakat 

yang penuh dengan simbol-simbol. Sebagai mahkluk yang berbudaya, segala 

tindakan-tindakan manusia baik tingkah laku, bahasa, ilmu pengetahuan maupun 

religinya selalu diwarnai dengan simbolisme yaitu suatu tata pemikiran atau 

paham yang menekankan atau mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri kepada 

                                                           
3
 Mulyono, Wawancara, warga Lidah Wetan, 01 Juni 2015 

4
Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, Suatu Pengantar 

Antropologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal 96 
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simbol-simbol. Simbolisme selain menonjol peranannya dalam hal religi juga 

menonjol peranannya dalam hal tradisi atau adat istiadat. Dalam hal ini, 

simbolisme dapat dilihat dalam upacara-upacara adat yang dilaksanakan oleh 

masyarakat yang merupakan warisan turun temurun dari generasi yang tua ke 

generasi berikutnya yang lebih muda.
5
 

Tradisi atau adat adalah bagian dari kebudayaan yang masih eksis dilakukan. 

Tradisi menurut kamus bahasa Indonesia merupakan suatu kebisaaan yang 

dilakukan dari dulu sampai sekarang.
6
 Setiap individu atau kelompok mempunyai 

tradisi yang berbeda. Hal ini didasarkan pada karakter masing-masing individu 

atau kelompok yang berbeda pula. Tradisi  ada kalanya terbentuk oleh lingkungan 

dimana dia berada dan tradisi yang sudah ada sejak dahulu kala, kemudian 

diteruskan karena hal tersebut merupakan peninggalan nenek moyang mereka.
7
 

Ritual dibedakan menjadi empat bentuk yaitu
8
: 

1) Ritual magi, yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang bekerja 

dengan daya-daya mistis. 

2) Tindakan religius, kultus para leluhur juga bekerja dengan cara ini. 

3) Ritual konstitutif yang menggunakan atau mengubah hubungan sosial dengan 

merujuk pada pengertian-pengertian mistis, dengan cara ini ritual-ritual 

kehidupan menjadi sangat khas. 

                                                           
5
Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Jogyakarta: Hanindita 

Graha Widia,2001), 29-30  
6
Pius Artanto dkk, Kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), 756 

7
Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 87 

8
Max Gluckman, Essay On The Ritual Of Social Relations (Manchester, 1966), 

23-24 
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4) Ritual faktitutif yang meningkatkan produktivitas atau kekuatan, atau 

pemurnian dan perlindungan, atau dengan cara lain meningkatkan 

kesejahteraan meteri suatu kelompok.
9
 Ritual ini berbeda dengan ritual 

konstitutif, karena tujuannya lebih dari sekedar pengungkapan atau perubahan 

hubungan sosial, tidak saja mewujudkan kurban untuk para leluhur dan 

pelaksanaan magi, namun juga pelaksanaan tindakan yang diwajibkan oleh 

para anggota jema’ah dalam konteks peranan sekuler mereka. 

Agama Islam mengajarkan agar para pemeluknya melakukan ajaran-ajaran 

ritualistik tertentu. Yang dimaksud dengan kegiatan ritualistik disini adalah 

meliputi berbagai bentuk ibadah sebagaimana yang tersimpul dalam Rukun Islam, 

yakni syahadat, sholat, puasa, zakat, dan haji.
10

 

Peranan dari upacara (ritual) menurut Geertz, adalah untuk 

mempersatukan dua sistem yang paralel dan berbeda tingkat hierarkinya ini 

dengan menempatkannya pada hubungan-hubungan formatif dan reflektif antara 

yang satu dengan yang lainnya dalam suatu cara sebagaimana masing-masing itu 

dihubungkan dengan asal mula simboliknya dan asal mual ekspresinya. Bentuk-

bentuk kesenian dan begitu juga dengan upacara, adalah sama keadaannya dengan 

perwujudan-perwujudan simbolik lainnya, yaitu “mendorong untuk menghasilkan 

secara berulang dan terus menerus mengenai hal-hal yang amat subyektif dan 

yang secara buatan dan polesan dipamerkan”.
11

 

 

                                                           
 

9
Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005), 19 

10
H. M Dorori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 

2000), 130 
11

Clifford Geertz, The Interpretation of Culture (New York: Basic, 1973), 451 
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b. Pengertian Slametan 

Slametan adalah upacara pokok bagi orang jawa dan merupakan unsur 

terpenting dalam hampir semua ritus dan upacara dalam sistem religi orang jawa, 

yang melambangkan kesatuan mistis dan sosial mereka yang ikut di dalamnya, 

dengan melibatkan handai-taulan, tetangga rekan sekerja, arwah setempat, nenek 

moyang yang sudah mati dan sebagainya yang semuanya duduk bersama 

mengelilingi sutu meja untuk dimintai perlindungannya, restunya dan 

kesediaannya untuk tidak mengganggu.
12

   

Betty mengatakan bahwa, slametan merupakan suatu rangkaian upacara 

makan seremonial yang dilakukan secara bersama dengan menyajian sesaji berupa 

makan, adanya sambutan resmi, dan doa. Peristiwa atau upacara semacam ini 

terlihat sederhana saja, jika dilihat dan berpatokan pada potclah atau upacara 

kematian dan kata-kata dari sambutan-sambutan
13

 tersebut. 

Menurut Betty ia tidak menemukan slametan ini terdapat unsur penting 

yang merupakan simbol seperti nasi tumpeng, ayam bakar dan lain-lain. 

Tergantung dari jenis slametan dan tujuan slametan yang dilakukan oleh semua 

masyarakat baik individu ataupun kelompok. Bagi orang Madura penganut 

mistisme menganggap ungkapan pemujaan itu sebagai doa. 

Namun dengan demikian, menurut Betty ada hal yang terpenting pula 

selain adanya doa dalam acara slametan yakni makna yang terkandung didalam 

upacara atau ritual tersebut. Hal ini dikarenakan slametan memiliki makna atau 

                                                           
12

 Clifford Geertz, abangan, santri dan priyayidalam masyarakat jawa, trj. Aswab 

Mahasin (Jakarta: Pustaka Jaya,1981), 13 
13

 Andrew Betty, variasi Agama di jawa: Suatu Pendekatan Antropologi Terj. 

Ahmad Fedyani Saefuddin( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2001), 35. 
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dimaknai yang berbeda-beda dan perbedaan makna itu terletak pada 

interpretasi
14

masyarakat atau orang yang hadir dalam slametan tersebut. 

 

2.  Tujuan Ritual Slametan Makam Sawunggaling 

Tujuan ritual slametan makam sawunggaling yang pertama Bagi orang 

yang suka dan sering mengunjungi tempat-tempat ziarah, makam Sawunggaling 

bukanlah tempat yang asing. Kebanyakan para peziarah beranggapan bahkan 

percaya bahwa dengan melakukan ziarah ke tempat-tempat itu akan mendapat 

keberuntungan. Para peziarah yang mengunjungi tempat-tempat keramat, 

termasuk mereka yang datang ke Makam Sawunggaling, dilandasi oleh niat, 

tujuan yang didorongan oleh kemauan batin yang mantap.  

Di antara pengunjung yang berziarah itu masing-masing mempunyai 

motivasi yang belum tentu sama dengan yang lain tergantung apa yang akan 

diminta dan kepentingannya. Para peziarah tersebut datang ke makam 

Sawunggaling dengan berbagai maksud dan tujuan tertentu mulai dari minta 

tambahan rezeki, cepat mendapat pekerjaan, ingin mendapat kewibawaan dan 

disegani masyarakat sekitar, ingin ditinggikan derajatnya, ingin mendekatkan diri 

kepada yang Kuasa dan ada juga yang hanya ingin menikmati perjalanan wisata 

ziarah wali dan ingin menikmati tempat-tempat wisata yang ada di Surabaya. 

Makam Sawunggaling yang diyakini dapat memberi harapan untuk hidup yang 

lebih baik dari sekarang misalnya memberi keselamatan, ketenangan hidup dan 

lain sebagainya. 

                                                           
14

  Ibid, 60 
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Para peziarah yang datang ke makam Sawunggaling tidak saja berasal dari 

kota Surabaya saja, tetapi juga dari luar Surabaya. Bahkan ada juga pengunjung 

yang berziarah dari berbagai kota di Jawa Timur. Pengunjung yang datang dari 

luar kota Surabaya hanya ingin menikmati kunjungan wisata yang ada di 

Surabaya dan sebagian peziarah nusantara ada yang ingin meninikmati kunjungan 

wisata saja. Para peziarah yang berkunjung ada yang secara perseorangan, dalam 

kelompok atau rombongan kecil, dan ada juga yang datang secara rombongan 

dalam jumlah besar. Para peziarah yang datang ke makam Sawunggaling yaitu 

mulai dari santri, pejabat, pedagang, petani, nelayan, seniman (sinden dan 

kelompok musik tradisional), wirausahawan. Peziarah yang datang kebanyakan 

dari golongan ekanomi menengah ke bawah, seperti pedagang dan petani. Dalam 

hitungan bulan yang ramai pengunjung adalah bulan muharram, rajab, ramadhan 

dan syawal. Dari keempat bulan tersebut merupakan bulan yang dimuliakan oleh 

Allah dalam melakukan ibadah.  

Dalam sebulan jumlah pengunjung yang meningkat pada hari Jum’at Legi. 

Hari ini diyakini oleh peziarah sebagai hari baik untuk mencari berkah. Hari 

Jum’at Legi dikeramatkan karena menurut kepercayaan pada hari tersebut adalah 

kesempurnaan penciptaan manusia. Hari Jum’at Legi sebagai hari penuh berkah 

tepatnya pada malam Jum’at Legi dianggap sakral. Maksudnya Jum’at merupakan 

hari pahlawan bagi umat Islam dalam memperjuangkan dan menegakkan Islam. 

Di antara peziarah-peziarah tersebut ada yang baru sekali datang ke 

makam Sawunggaling, ada yang tiga kali bahkan beberapa kali. Apabila hajatnya 

terkabulkan maka mereka akan kembali lagi ke makam Sawunggaling. Hal ini 
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dibuktikan dengan terkenalnya makam Sawunggaling, yang menyebarnya berita 

sawunggaling ke kalangan masyarakat. Sehubungan dengan hal ini dapat dilihat 

dari pendapat ibu Tutik 30 tahun berasal dari Wiyung yang bekerja sebagai 

pedagang dan Bapak Imam 27 tahun berasal dari Lidah Kulon yang mengatakan: 

Sebelum kedatangan saya saat ini pada malam jum’at legi yang kemarin 

saya ikut istigosah di sini lalu saya berdoa dan bernadzar kalau arisan 

saya kena maka saya akan mengaji di makam Sawunggaling dan saya 

akan membawa tumpeng. Dan ternyata keinginan saya itu terkabul. 

Maka sekarang saya kesini lagi untuk mengaji dan membawa tumpeng di 

makam ini.
15

 

 

Saya datang kesini karena tiga hari yang lalu anak saya sakit dan sudah 

saya obatkan kemana-mana tapi tidak sembuh-sembuh. Pada waktu 

shalat magrib saya berdoa dan saya bernadzar apabila anak saya sembuh 

maka saya akan mengaji ke makam Sawunggaling. Dan akhirnya setelah 

tiga hari anak saya sembuh. Makanya sekarang saya kesini untuk 

mengaji. Karena untuk memenuhi nadzar saya.
16

 

 

Dari pernyataan di atas maka memang makam Sawunggaling di kramatkan 

karena dianggap kalau berdoa dan meminta sesuatu di makam Sawunggaling 

maka akan cepat terkabul. Maka tidak sedikit penziarah untuk datang ke Makam 

Sawunggaling untuk bernadzar. Dan hal tersebut sudah menyebar di kalangan 

masyarakat. Baik masyarakat sekitar Lidah Wetan atau pun di luar Lidah Wetan. 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari juru kunci Makam 

Sawunggaling, Bapak Baidowi 40 tahun yang menyatakan:  

Begini mbak, memang tradisi nadzar juga dilakukan oleh beberapa 

orang. Dengan bertawasul, mereka menyampaikan harapan agar 

mendapatkan rezeki yang lancar. Mereka juga menjadikan Sawunggaling 

sebagai tempat dan salah satu media untuk mencapai cita-cita. 

Pengunjung yang berziarah ke Sawunggaling tidak hanya bertujuan 

untuk mecari berkah dan berburu rezeki. Dan ada pula penziarah yang 

datang kesini ingin meminta keselamatan, mendekatkan diri kepada 

                                                           
 
15

 Ibu Tutik, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015 
16

  Bapak Imam, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015 
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Allah, mencari ketenangan, ingin mendapat kedudukan,  ingin mendapat 

kesaktian dan bahkan ada yang tidak punya niatan apa-apa.
17

 

 

Sedangkan kalau menurut Ipein seorang mahasiswa dari UNESA yang 

berasal dari Tuban kedatangan dia ke makam Sawunggaling hanya ingin 

mendapatkan ketenangan. Dan hanya ingin berziarah ke makam Sawunggaling. 

Karena dengan datang ke makam dia akan mendapat ketenangan hati. Berikut ini 

penyataan dari Ipein: 

Menurut saya kuburan adalah tempat paling nyaman untuk 

menenangkan hati dan fikiran. Kuburan akan mengingatkan kita 

akan kematian, nanti kalau tiba waktunya kita juga akan pergi 

menghadap sang Khalik dan bagus sekali bagi orang yang selalu 

mengingat mati, hal itu akan membuat kita lebih waspada dan selalu 

taat akan perintah Allah. Dengan hati yang ikhlas dan pasrah 

berziarah sambil berdzikir di makam, maka akan mudah menemukan 

maqam-maqam yang ada pada dirinya. Tujuan saya datang ke 

makam Sawunggaling semata-mata saya ingin bersilaturrahmi 

dengan ahli kubur dan ingin mengetahui perjalanan sang ahli kubur 

dalam mendekatkan diri kepada Allah.
18

 

 

Dari beberapa kasus di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

umumnya tujuan para peziarah yang datang berkujung ke makam Sawunggaling 

adalah untuk mencari berkah, berburu rezeki dan ada pula yang datang untuk 

menenangkan fikiran, mawas diri, mencari atau memohon keselamatan. Berbagai 

motif dan ritual dilakukan di sana, namun kesemuanya tetap menjaga bahwa 

makam Sawunggaling adalah tempat yang kramat, tempat dimana para leluhur 

masyarakat Lidah Wetan memiliki kelebihan dan kedekatan dengan Yang Maha 

Kuasa beristirahat dengan tenang. Semua orang menjaga ungkapan yang dipegang 

sebagai nilai luhur yang harus dijaga. Sebuah norma yang harus terus diwariskan 

kepada anak cucu yaitu penghormatan kepada orang tua, guru dan raja.  

                                                           
17

 Baidowi, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015 
18

 Ipein, Wawancara, Lidah Wetan, 07 Juni 2015 
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Para peziarah yang merasa hajatnya terkabulkan ada yang mengadakan 

syukuran dengan menyelenggarakan selamatan di Sawunggaling. Di samping 

selamatan bagi orang yang mempunyai hajat mereka juga ingin mengucapkan 

syukur karena hajatnya terkabul. 

 

3. Pelaksanaan Ritual Slametan Makam Sawunggaling 

a. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Ritual Slametan Makam 

Sawunggaling. 

Dalam suatu acara ritual keagamaan pasti di letakkan di suatu tempat. 

Untuk acara ritual slametan makam Sawunggaling acara tersebut di letakkan 

di area makam Sawunggaling yang berada di kelurahan Lidah Wetan. Mulai 

dari acara rutin setiap bulan, tiga bulan sekali dan acara tahunan semua itu di 

laksanakan di area Makam sawunggaling. Acara ritual tersebut selalu di hadiri 

penziarah dari berbagai daerah di Surabaya. 

Untuk waktu pelaksanaan ritual slametan tersebut untuk acara rutin 

tiap bulan di adakan pada jum’at legi. Dalam acara tersebut selalu di adakan 

istiqosah dan pengajian oleh tokoh ulama’ sekitar. Untuk acara tiga bulan 

sekali diadakan khotmil qur’an pada pagi harinya. Untuk sore harinya 

diadakan penggantian dan penyucian penutup putih makam oleh juru kunci 

dan masyarakat sekitar dan untuk malem harinya diadakan istiqosah dan 

pengajian oleh tokoh ulama’ sekitar dan di hadiri oleh masyarakat dan para 

penziarah dari berbagai daerah. Untuk acara tahunannya di makam 

Sawunggaling mengadakan seni budaya.  
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b. Prosesi  Ritual Slametan Makam Sawunggaling 

Dalam setiap prosesi ritual terdapat beberapa macam aturan-aturan yang 

harus ditaati pada saat melakukan ritual. Agar acara ritual bisa berjalan dengan 

baik dan lancer. Adapun urutan prosesi ritual slametan makam Sawunggaling 

sebagai berikut: 

 

1) Adanya khotmil Qur’an 

Setelah shalat subuh masyarakat sekitar mengadakan khotmil Qur’an yang di 

laksanakan oleh masyarakat Lidah Wetan secara baik. Warga sekitar sangat 

berantusias melakukan khotmil qur’an tersebut. 

2) Bersih makam  

Bersih makam merupakan ritual awal dari pelaksanaan upacara slametan makam 

Sawunggaling yang diadakan pada sebulan sekali, tiga bulan sekali dan setahun 

sekali. Warga Lidah Wetan secara gotong-royong membersihkan makam 

Sawunggaling. Adapun perlengkapan yang dibawa untuk membersihkan makam 

adalah sapu, keranjang, alat pel dan alat pembersih lainnya. Warga membersihkan 

makam dengan menggunakan peralatan yang dibawa, ada juga yang 

mempersiapkan peralatan lainnya. 

3) Mengganti kelambu putih pada makam 

Pada sore hari, setelah acara bersih makam dan acara khotmil Qur’an dilanjutkan 

dengan mengganti kelambu putih pada makam yang di lakukan setiap tiga bulan 

sekali. Warga menyiapkan kelambu putih dan mencuci kelambu yang lama. Para 
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warga dan juru kunci sangat bergotong-royong untuk melakukan itu di makam 

Sawunggaling. 

4) Adanya pawai budaya  

Pawai budaya yang di adakan setiap setahun sekali pada bulan September ini 

sangat meriah. Tujuan dari pawai budaya sendiri adalah untuk mengenang 

Sawunggaling yang sudah berani untuk melawan Belanda dan berjuang untuk 

mengusir Belanda dari Surabaya. Supaya masyarakat mengetahui jasa-jasa 

Sawunggaling.  Dan agar masyarakat selalu mengingat jasa Sawunggaling. 

5) Ziarah makam dan slametan  

Warga yang berziarah terdiri warga sekitar Lidah Wetan dan warga dari luar 

Lidah Wetan setelah itu penziarah melakukan tahlilan dan berdoa dengan 

mengirimkan al Fatihah kepada Sawunggaling. Tradisi slametan dalam upacara 

mengenang Sawunggaling dilaksanakan sebagai permohonan kepada Tuhan yang 

maha esa supaya semua masyarakt Lidah Wetan selalu diberi keselamatan, 

keberkahan dalam hidupnya serta selalu ingat kepada Allah SWT. Selain itu 

mengingat warga masyarakat Lidah Wetan akan kematian. Setelah melaksanakan 

ziarah makam, warga sekitar melakukan slametan yang dilaksanakan pada malam 

hari setelah shalat isya’. Tradisi yang dilaksanakan pada slametan adalah istigosah 

yang dlianjutkan dengan pengajian setelah itu berdo’a bersama dan acara yang 

terakhir yaitu makan bersama sebagai ucapan syukur kepada Allah swt dan 

kepada leluhur. Dalam upacara slametan tersebut warga yang setelah tercapai 

keinginannya membawa tumpeng dan ada pula yang membawa makanan dan 

minuman sebagai ucapan syukur atas tercapainya keinginan mereka.   
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c. Perlengkapan Upacara Ritual Slametan Makam Sawunggaling 

Peralatan dan perlengkapan ritual serta ritual itu sendiri merupakan unsur 

yang tidak dapat dipisahkan. Peralatan dan perlengkapan ritual menjadi salah satu 

komponen penting dalam ritual. Suatu ritual tidak dapat dilaksanakan bahkan 

dipandang tidak sah, apabila peralatan dan perlengkapan yang menyertai ritual 

belum tersedia. Secara umum, benda-benda peralatan dan perlengkapan yang 

dipakai memiliki makna tersendiri bila dipergunakan dalam suatu ritual.
19

 

Dalam acara ritual slametan sawunggaling peralatan dan perlengkapannya 

adalah untuk acara slametan bulanan masyarakat hanya menyiapkan tikar untuk 

tempat duduk masyarakat, pengeras suara dan tumpeng dan makanan lainnya. 

Sedangkan untuk slametan yang tiga bulanan sebenarnya sama dengan acara yang 

setiap bulan Cuma untuk acara yang tiga bulanan juru kunci harus menyiapkan 

kain putih untuk mengganti kain putih kelambu makam. Dan untuk slametan yang 

satu tahun sekali perlengkapan sam adengan yang acara slametan bulanan dan tiga 

bulanan Cuma untuk acara tahunan juru kunci dan panitia menyiapkan lebih 

banyak lagi karena harus nyewa peralatan pesta seperti terop dan kursi karena 

acara setiap tahun ini di hadiri oleh wali kota Surabaya. Dan acaranya juga tiga 

hari tiga malam karena ada acara pawei budaya untuk mengenang Sawunggaling.  

 

C. Makna Ritual Slametan Makam Sawunggaling 

Makna ritual slametan makam Sawunggaling yang di adakan setiap bulan, 

tiga bulan dan satu tahun  sekali. Masyarakat menganggap bahwa ritual slametan 

                                                           
19

Ibid, Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, 97 
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itu merupakan hal yang harus di lakukan. Adapun makna ritual slametan 

Sawunggaling terhadap masyarakat  yaitu: 

1. Mendekatkan diri kepada yang maha kuasa 

Yaitu dengan diadakannya slametan makam Sawunggaling yang dengan adanya 

istigosah dan pengajian yang diadakan mengingatkan masyarakat dan para 

penziarah yang datang agar lebih mendekatkan diri kepada Allah dan agar 

manusia lebih mengingat kematian. Agar manusia sadar tidak hanya berburu 

dunia namun harus juga berburu akhirat. 

2. Meningkatkan solidaritas masyarakat 

Hal ini terlihat ketika acara persiapan slametan, acara masak-masak dan makan 

bersama yang di lakukan oleh masyarakat. Masyarakat saling tolong menolong, 

setia kawan dan tenggang rasa. Ketika mereka berkumpul bersama, para penziarah 

saling menyapa, bertanya sehinngga terjalin silaturrahmi yang lebih akrab. 

3. Menguatkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 

Hal ini dapat dilihat dengan antusias masyarakat yang mendatangi slametan 

makam Sawunggaling. Dan antusias masyarakat untuk mengadakan slametan 

makam Sawunggaling karena masyarakat ingin mengenang dan menghormati 

Sawunggaling. Agar Sawunggaling tetep di kenang dan agar masyarakat tetap 

mengingat perjuangan Sawunggaling. Supaya jasa-jasa Sawunggaling tidak hilang 

dengan kemajuan zaman.  

Sehubungan dengan pemaknaan Slametan makam Sawunggaling warga 

sekitar mempunyai pendapat tersendiri tentang pemaknaan makam Sawunggaling 

hal tersebut dapat di lihat dari pendapat, yang mengatakan: 
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Bahwa tujuannya melakukan Upacara ritual slametan makam 

Sawunggaling ini adalah untuk mengenang jasa Sawunggaling dan 

mengungkapkan syukur kepada Allah atas nikmat yang diberikan 

oleh-Nya.
20

 

 

Menurut saya slametan makam ini sebagai penghormatan kepada 

leluhur yang sudah sangat berjasa di wilayah Surabaya khususnya 

daerah Lidah Wetan. Dengan adanya slametan ini jadi bisa 

mengenang dan melestarikan budaya yang ada di sekitar. Karena 

slametan ini sudah ada dari dulu hingga sekarang.
21

 

 

Memang ritual slametan ini dilakukan untuk mengenang jasa dari 

Sawunggaling untuk makna dari slametan di makam Sawunggaling 

sebenarnya hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Karena 

hanya kepada dia lah kita semua dapat meminta dan mendapatkan 

apa yang kita inginkan. Sebenarnya dengan adanya ritual Slametan 

di makam ini menjadikan warga Lidah Wetan ini rukun dan saling 

membantu dalam bahasa lain gelem ngerewangi semua persiapan 

untuk acara slametan.
22

 

 

Dari pernyataan di atas upacara ini bermakna positif tidak hanya bagi 

keberagamaan, tetapi juga bagi alam sekitarnya. Bagaimana tidak, karena 

secara tidak langsung penerimaan, penjagaan, serta pelestarian dapat terwujud 

di dalamnya. Sehingga, kegiatan ini dapat menjaga keseimbangan alam agar 

tidak teradi hal-hal yang negatif dan tidak diinginkan. 
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Agus, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015 
21

 Davit, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015 
22

 Suyanto, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015 


